
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis
 
Hubungan antara pelayanan stimulasi deteksi intervensi dini tumbuh
kembang (SDIDTK) anak dengan kunjungan balita ke posyandu di
kelurahan kebon baru kecamatan Tebet Jakarta selatan tahun 2014
Wahyudy, Arief 
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=112236&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Cakupan kunjungan aktif balita ke posyandu masih rendah. Perbaikan pelayanan di Posyandu dilakukan

dengan mengintegrasikan layanan sosial dasar, salah satunya dengan pelayanan SDIDTK (Stimulasi Deteksi

Intervensi Dini Tumbuh Kembang) di mana setiap balita yang berkunjung ke Posyandu dipantau

pertumbuhan dan perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pelayanan

SDIDTK dengan kunjungan balita ke Posyandu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan

kualitatif. Data primer diambil dari wawancara terhadap 100 responden, di empat Posyandu di Kelurahan

Kebon Baru, Tebet, Jakarta Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84% responden melakukan

kunjungan posyandu secara aktif dan 77% mendapat pelayanan SDIDTK. Kunjungan balita berhubungan

dengan umur anak (p= ,006), jumlah anak (p=0,023) dan pelayanan SDIDTK (p = 0,049). Rata-rata balita

hanya mendapat pelayanan SDIDTK satu kali dalam setahun. Tidak semua posyandu memberikan

pelayanan SDIDTK karena kurang aktifnya kader yang sudah terlatih, masih kurangnya penyuluhan dari

petugas kesehatan, terbatasnya media KIE tentang SDIDTK, dan kurangnya penggunaan Buku KIA oleh

orangtua balita. Disarankan agar jadwal pemberian pelayanan SDIDTK di posyandu sesuai dengan buku

panduan, selain itu Puskesmas disarankan memberikan pelatihan berkala kepada kader. Kata KUNCI :

Posyandu, Kunjungan balita, SDIDTK
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